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Mam yang baru memiliki bayi perlu menjaga asupan nutrisi tepat untuk mendukung
tumbuh kembang si Kecil. Pemberian ASI untuk bayi pada 6 bulan pertama adalah
pilihan terbaik untuk bayi sesuai rekomendasi dari World Health Organization (WHO)
dan United Nations International Children's Emergency Fund (UNICEF). Setelah
usianya 6 bulan, bayi perlu mendapatkan makanan pendamping ASI (MPASI) untuk
memenuhi kebutuhan nutrisinya, sementara ASI tetap diberikan hingga usia 2 tahun
atau lebih.

Namun ada kondisi medis tertentu baik pada Mam atau bayi yang menyebabkan
pemberian ASI tidak bisa dilakukan, maka Mam perlu mempertimbangkan pemberian
susu formula dengan terlebih dulu berkonsultasi ke dokter.

Tapi bisa jadi masalah lain muncul, pernahkah si Kecil sering rewel setelah minum
susu formula? Bisa jadi bayi Mam mengalami alergi susu formula. Untuk mengetahui
lebih banyak tentang alergi susu formula, termasuk penyebab bayi alergi susu
formula, simak bahasan berikut ini Mam!

Apa Itu Alergi Susu Formula?

Alergi susu formula terjadi ketika sistem kekebalan tubuh bayi bereaksi terhadap
protein dalam susu formula. Ini berarti tubuh bayi melihat protein susu sebagai
gangguan dan meresponsnya dengan reaksi alergi. Reaksi ini bisa bervariasi mulai
dari ringan hingga parah, dan seringkali mempengaruhi sistem pencernaan, kulit,
dan pernapasan si Kecil.

Jenis Alergi Susu Formula

Memahami jenis-jenis alergi susu formula sangat penting untuk mengetahui
bagaimana cara terbaik pencegahannya. Alergi susu formula pada bayi dapat dibagi
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menjadi dua jenis utama, yaitu sebagai berikut:

 Alergi susu formula yang dimediasi oleh IgE (IgE-Mediated)

Alergi yang dimediasi oleh IgE adalah jenis alergi susu yang paling umum. Pada
jenis alergi ini, sistem kekebalan tubuh bayi menghasilkan antibodi
imunoglobulin E (IgE) sebagai respons terhadap protein dalam susu formula.
Reaksi alergi biasanya muncul dengan cepat, biasanya dalam hitungan menit
hingga beberapa jam setelah bayi mengonsumsi susu formula.

e Alergi Susu Formula yang Tidak Dimediasi oleh IgE (Non-IgE-Mediated)
Alergi yang tidak dimediasi oleh IgE adalah jenis alergi yang lebih jarang
terjadi. Pada jenis alergi ini, sistem kekebalan tubuh bayi tidak menghasilkan
antibodi IgE sebagai respons terhadap protein susu formula. Reaksi alergi pada
jenis ini bisa lebih lambat muncul, seringkali dalam hitungan jam hingga
beberapa hari setelah bayi mengonsumsi susu formula.

Baca Juga: Cara Mencegah Alergi pada Bayi dengan Tepat

Penyebab Alergi Susu Formula

Berikut ini beberapa penyebab alergi susu formula pada bayi yang perlu Mam
ketahui:

1. Reaksi terhadap protein susu sapi

Protein yang ada dalam kandungan susu sapi pada susu formula, bisa memicu reaksi

alergi pada beberapa bayi. Hal ini disebabkan karena sistem kekebalan tubuh si Kecil
mungkin belum sepenuhnya berkembang untuk mencerna protein tersebut, sehingga
menyebabkan reaksi alergi.

2. Faktor genetik

Jika Mam atau anggota keluarga lainnya memiliki riwayat alergi, termasuk alergi
makanan atau eksim, kemungkinan besar bayi Mam juga bisa mengalami alergi.
Faktor genetik memainkan peran penting dalam kemungkinan bayi mengalami alergi
susu formula.

Apa Ciri-Ciri Bayi Alergi Susu
Formula?

Beberapa ciri yang timbul di antaranya muncul ruam merah, gatal pada kulit, batuk,
mengi, atau hidung tersumbat, muntah, diare, atau kram perut,. Pada reaksi alergi
yang parah bisa ditandai dengan kesulitan bernapas, pembengkakan pada wajah atau
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tenggorokan, dan penurunan tekanan darah.
Gejala atau ciri alergi susu formula bisa bervariasi pada tiap bayi, yang dipengaruhi
oleh usia dan keparahan alergi.

Lalu bagaimana pencegahan dan juga cara mengatasi bayi alergi susu formula? Saat
Mam melihat gejala alergi pada si Kecil segera hentikan pemberian susu formula lalu
konsultasi ke dokter anak untuk dilakukan penanganan lebih lanjut.

[tu tadi bahasan terkait alergi susu formula dan juga penyebabnya yang perlu Mam
ketahui untuk bisa memberikan perawatan maksimal pada si Kecil.

Bagikan sekarang



